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Abstract

&ULWLFDO� WKLQNLQJ� VNLOOV� DUH� HVVHQWLDO� WR� IDFH� WKH� GHYHORSPHQW� RI� WKH� ��VW�
FHQWXU\��2QH�RI�WKH�OHDUQLQJ�PRGHOV�WKDW�FDQ�GHYHORS�FULWLFDO�WKLQNLQJ�VNLOOV�
LV�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ��&7/���7KH�SXUSRVH�RI�WKLV�VWXG\�LV�
WR� DQDO\]H� WKH� LPSOHPHQWDWLRQ� RI� &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� LQ�
LPSURYLQJ�FULWLFDO�WKLQNLQJ�VNLOOV�LQ�,VODPLF�5HOLJLRXV�(GXFDWLRQ�VXEMHFWV��
7KLV�UHVHDUFK�ZDV�FRQGXFWHG�XVLQJ�WKH�6\VWHPDWLF�/LWHUDWXUH�5HYLHZ��6/5��
PHWKRG��7KH�OLWHUDWXUH�UHYLHZHG�LQ�WKLV�DUWLFOH�DPRXQWHG�WR�HLJKW�DUWLFOHV�
IRXQG�RQ�*RRJOH�6FKRODU��ZLWK�GHWDLOV�RI�ÀYH� MRXUQDO�DUWLFOHV�� WZR�WKHVHV��
DQG�RQH� WKHVLV��7KH� UHVXOWV� RI� WKH� VWXG\� VKRZHG� WKDW� WKH� LPSOHPHQWDWLRQ�
RI�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ�LQ�WKH�,VODPLF�5HOLJLRXV�(GXFDWLRQ�
OHDUQLQJ�SURFHVV�GRPLQDWHG�VWXGHQW�FHQWHUHG�OHDUQLQJ�E\�GLUHFWLQJ�VWXGHQWV�
WR�GLVFXVV�SUREOHPV�LQ�UHDO�OLIH�WKDW�ZHUH�SUHVHQWHG��7KLV�ZDV�DEOH�WR�LPSURYH�
FULWLFDO� WKLQNLQJ� VNLOOV� DQG� SUREOHP� VROYLQJ�� &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG�
/HDUQLQJ�KDG�D�SRVLWLYH�LPSDFW�RQ�LPSURYLQJ�FULWLFDO�WKLQNLQJ�
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Abstrak

<ĞŵĂŵƉƵĂŶ� ďĞƌƉŝŬŝƌ� ŬƌŝƟƐ� ƐĂŶŐĂƚ� ĚŝƉĞƌůƵŬĂŶ� ƵŶƚƵŬ� ŵĞŶŐŚĂĚĂƉŝ�
ƉĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶ� ǌĂŵĂŶ� ĂďĂĚ� Ϯϭ͘� ^ĂůĂŚ� ƐĂƚƵ� ŵŽĚĞů� ƉĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ� ǇĂŶŐ�
ŵĂŵƉƵ� ŵĞŶŐĞŵďĂŶŐŬĂŶ� ŬĞŵĂŵƉƵĂŶ� ďĞƌƉŝŬŝƌ� ŬƌŝƟƐ� ǇĂŝƚƵ� �ŽŶƚĞǆƚƵĂů�
dĞĂĐŚŝŶŐ�ĂŶĚ�>ĞĂƌŶŝŶŐ�;�d>Ϳ͘�dƵũƵĂŶ�ĚĂƌŝ�ƉĞŶĞůŝƟĂŶ�ĂĚĂůĂŚ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞŶŐĂŶĂůŝƐ�
ŝŵƉĞŵĞŶƚĂƐŝ� �ŽŶƚĞǆƚƵĂů� dĞĂĐŚŝŶŐ� ĂŶĚ� >ĞĂƌŶŝŶŐ� ĚĂůĂŵ� ŵĞŶŝŶŐŬĂƚŬĂŶ�
ŬĞŵĂŵƉƵĂŶ�ďĞƌƉŝŬŝƌ�ŬƌŝƟƐ�ƉĂĚĂ�ŵĂƚĂ�ƉĞůĂũĂƌĂŶ�WĞŶĚŝĚŝŬĂŶ��ŐĂŵĂ�/ƐůĂŵ͘�
WĞŶĞůŝƟĂŶ� ŝŶŝ� ĚŝůĂŬƵŬĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ŵĞƚŽĚĞ� ^ǇƐƚĞŵĂƟĐ� >ŝƚĞƌĂƚƵƌĞ� ZĞǀŝĞǁ�
;^>ZͿ͘� >ŝƚĞƌĂƚƵƌ� ǇĂŶŐ� ĚŝƟŶũĂƵ� ĚĂůĂŵ�ĂƌƟŬĞů� ŝŶŝ� ďĞƌũƵŵůĂŚ� ĚĞůĂƉĂŶ� ĂƌƟŬĞů�
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PENDAHULUAN

Abad 21 ditandai dengan revolusi industri 4.0 melalui pesatnya perkembangan 
teknologi digital dan informasi (Siswantara, 2021). Media sosial menjadi salah satu 
dampak dari perkembangan teknologi digital dan informasi (Sari et al., 2018). Khairuni 
(2016) menyatakan bahwa media sosial memiliki dampak positif dan negatif, hanya saja 
GDPSDN�\DQJ�WLPEXO�WHUJDQWXQJ�SDGD�EDJDLPDQD�VLNDS�SHQJJXQDQ\D��0HQXUXW�)LWUL��������
salah satu dampak positif dari media sosial ialah kemudahan untuk mengakses informasi 
dan materi pembelajaran hingga memberikan pertemanan yang luas bagi siswa. Adapun 
dampak negatif dari penggunaan media sosial salah satunya ialah banyaknya berita palsu 
(KRD[) yang beredar (Hidaya, 2019). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Sabrina (2018) literasi digital merupakan salah satu solusi untuk menanggulangi penyebaran 
KRD[��

Literasi digital dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengakses, menentukan 
memilah, memahami dan menyebarluaskan informasi yang berasal dari berbagai sumber 
digital (Naufal, 2021). Melalui literasi digital siswa mampu menyikapi informasi dengan 
lebih berdaya kritis (Kenedi & Hartati, 2022). Berdasarkan hasil penelitiannya, Irhamdhika 
(2022) menyatakan bahwa semakin besar kemampuan literasi digital yang dimiliki siswa, 
PDND�VHPDNLQ�EHVDU�SXOD�GD\D�EHUÀNLU�NULWLV�\DQJ�GLPLOLNLQ\D� 

%HUSLNLU�NULWLV�PHUXSDNDQ�SURVHV�EHUSLNLU�UHÁHNWLI�GDODP�PHPXWXVNDQ�SHUPDVDODKDQ�
sesuai dengan apa yang dilakukan atau diyakininya (Zakiah & Lestari, 2019). Secara 
sederhana, cara berpikir ini tidak langsung menerima atau menolak secara mentah-mentah 
suatu informasi, melainkan melalui proses analisis, sintesis, dan evalusi untuk mampu 
menghasilkan keputusan yang efektif. Berpikir kritis penting untuk dimiliki oleh setiap 
siswa dan menjadi bekal untuk menghadapi masa mendatang. Sebab dengan ketrampilan 
ini, siswa mampu berpikir logis dan rasional dalam menerima informasi serta mampu 
berpikir sistematis dalam memecahkan permasalahan (Hidayah, Salimi, & Susiani, 2017). 
Maka, keterampilan berpikir kritis ini perlu ditumbuhkan melalui berbagai mata pelajaran, 

ŵĞŶŐĂƌĂŚŬĂŶ�ƐŝƐǁĂ�ƵŶƚƵŬ�ďĞƌĚŝƐŬƵƐŝ� ƚĞƌŬĂŝƚ�ƉĞƌŵĂƐĂůĂŚĂŶ�Ěŝ�ŬĞŚŝĚƵƉĂŶ�
ŶǇĂƚĂ� ǇĂŶŐ� ĚŝƐĂũŝŬĂŶ͕� ,Ăů� ŝŶŝ� ŵĂŵƉƵ� ƵŶƚƵŬ� ŵĞŶŝŶŐŬĂƚŬĂŶ� ŬĞŵĂŵƉƵĂŶ�
ďĞƌƉŝŬŝƌ�ŬƌŝƟƐ�ĚĂŶ�ƉĞŵĞĐĂŚĂŶ�ŵĂƐĂůĂŚ͕��ŽŶƚĞǆƚƵĂů�dĞĂĐŚŝŶŐ�ĂŶĚ�>ĞĂƌŶŝŶŐ�
ŵĞŵďĞƌŝŬĂŶ�ĚĂŵƉĂŬ�ƉŽƐŝƟĨ�ĚĂůĂŵ�ŵĞŶŝŶŐŬĂƚŬĂŶ�ďĞƌƉŝŬŝƌ�ŬƌŝƟƐ͘
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termasuk mata pelajaran PAI. Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis tinggi, 
maka kemampuan analitis terhadap suatu permasalahan juga semakin tinggi. Dengan 
demikian, siswa lebih mudah dalam menghadapi perkembangan zaman dan mampu 
berdaya saing secara internasional.

Namun realitanya, daya kritis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal 
ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hayati & Setiawan (2022), yang 
meminta siswa untuk menjawab soal berkaitan dengan logika. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan bernalar siswa masih rendah. Siswa masih kurang 
dalam memahami permasalahan, siswa belum mampu mengasosiasikan informasi dengan 
ilmu yang dipahaminya, belum mampu menganalisis dengan baik, dan kurang dalam 
mempertimbangkan sebab akibat dari keputusan yang diambilnya. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi et al., (2020) faktor-faktor yang mempengaruhi 
NHPDPSXDQ� EHUSLNLU� NULWLV� VLVZD� GLDQWDUDQ\D� \DLWX�� NRQGLVL� ÀVLN��PRWLYDVL�� NHFHPDVDQ��
interaksi siswa, kemandirian belajar dan perkembangan intelektual. Sedangkan Dupni 
	�5RVDGL� �������PHQ\DWDNDQ�EDKZD� VDODK� VDWX� IDNWRU�\DQJ�PHPSHQJDUXKL�NHPDPSXDQ�
berpikir kritis siswa ialah ketepatan guru dalam memilih strategi dan metode pembelajaran 
yang digunakan, sehingga siswa dapat termotivasi untuk mencari berbagai macam informasi. 
Selama proses pembelajaran, guru juga diharapkan mampu untuk mengembangkan 
potensi dan prestasi siswa dengan melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(Mumtahanah, 2013). Model pembelajaran yang berpusat pada siswa salah satunya ialah 
model &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ�(CTL).

Menurut Hudson & Whisler (2013) &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ�(CTL) merupakan 
suatu cara untuk memperkenalkan konten dengan menggunakan teknik DFWLYH�OHDUQLQJ yang 
didesain untuk membantu siswa menghubungkan apa yang telah dipahaminya dan apa 
yang diharapkan untuk mereka pelajari serta membangun pengetahuan baru dari proses 
analisis dan sintesis. Dengan kata lain, adanya model pembelajaran CTL ini diharapkan 
siswa tidak hanya memahami materi pembelajaran saja, melainkan mampu mengaitkan 
dan menerapkannya dalam kehidupan. Sehingga dengan pemanfaatan pembelajaran 
kontekstual siswa menjadi pembelajar yang aktif dan bertanggung jawab terhadap 
belajarnya (Simatupang & Sari, 2019).

)D\DNXQ� GDQ� -RNR� ������� PHQGHVNULSVLNDQ� SHPEHODMDUDQ� &7/� GDSDW� GLODNXNDQ�
dengan beberapa langkah, antara lain: 1) kontruktivisme, menggali pengetahuan yang 
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dimiliki siswa dengan bertanya 2) pemodelan, guru mendemonstrasikan fenomena sebagai 
perantara kegiatan LQTXLU\ 3) bertanya, siswa mengajukan beberapa pertanyaan sebagai 
wujud keingintahuannya terhadap fenomena baru 4) ,QTXLU\, siswa dibebaskan berpikir 
dan menemukan pengetahuannya sendiri 5) masyarakat belajar, siswa berkelompok dan 
EHUGLVNXVL�PHQMDZDE�SHUWDQ\DDQ�\DQJ�WHODK�GLVHGLDNDQ����UHÁHNVL��VLVZD�PHQJNRQWUXNVL�
pengetahuan sesuai dengan pengamatan dan interaksi yang dialaminya secara langsung. 
Dari beberapa langkah di atas, berpikir kritis mampu dibentuk saat proses bertanya, 
LQTXLU\��GDQ�UHÁHNVL��6KDQWL��6KROLKDK��	�$EGXOODK���������3DGD�WDKDS�WHUVHEXW�VLVZD�DNDQ�
berusaha untuk menghubungkan pemahaman yang sudah dimilikinya dengan yang sedang 
dipelajarinya, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka sedikit demi sedikit terlatih. 

Berdasarkan paparan yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian ini bertujuan 
untuk memaparkan studi literatur tentang implementasi &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ�
(CTL) untuk meningkatkan kemampuan FULWLFDO� WKLQJNLQJ�dalam pembelajaran PAI. Pada 
umumnya, penelitian yang berkaitan dengan kemampuan FULWLFDO�WKLQNLQJ dilakukan pada 
mata pelajaran yang berbasis H[DFW. Namun dalam penelitian ini, kemampuan critical 
WKLQNLQJ dilakukan pada mata pelajaran PAI. Selain itu, pembaruan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan metode 6\VWHPDWLF�/LWHUDWXUH�5HYLHZ��6/5���

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan metode 6\VWHPDWLF� /LWHUDWXUH� 5HYLHZ� �6/5���
6/5�PHUXSDNDQ�PHWRGH�SHQHOLWLDQ�\DQJ�PHUDQJNXP�KDVLO�KDVLO�SHQHOLWLDQ�SULPHU�XQWXN�
menyajikan fakta yang lebih komprehensif dan berimbang (Solimun, et al., 2023). Dengan 
metode ini peneliti mengumpulkan terlebih dahulu artikel jurnal, skripsi, dan tesis yang 
terkait di JRRJOH�VFKRODU dengan kata kunci “Implementasi CTL untuk meningkatkan critical 
WKLQNLQJ dalam pembelajaran PAI” sebagai acuan dalam melakukan penelitian. Dalam 
penelitian ini menggunakan lima artikel jurnal, dua skripsi, dan satu tesis. Analisis dalam 
SHQHOLWLDQ� LQL� PHQJJXQDNDQ� WXMXK� ODQJNDK�� \DLWX�� ���� )DVH� SHQFDULDQ� OLWHUDWXU�� ���� )DVH�
SHQ\DULQJDQ�SHQFDULDQ�OLWHUDWXU������)DVH�SHQ\DULQJDQ������)DVH�SHPHWDDQ�OLWHUDWXU������)DVH�
IDVH�SHQLODLDQ�NXDOLWDV������)DVH�VLQWHVLV�WHPXDQ��GDQ�����)DVH�.HVLPSXODQ��3XUQDPD�HW�DO���
2022). Adapun pertanyaan tinjauan dari 6\VWHPDWLF� /LWHUDWXU� 5HYLHZ� �6/5��� \DLWX�� �54���
Bagaimana Penerapan &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� (CTL) dalam pembelajaran PAI 
GL�,QGRQHVLD���54���%DJDLPDQD�SHQHUDSDQ�PHWRGH�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ�(CTL) 
dalam meningkatkan kemampuan FULWLFDO�WKLQNLQJ�siswa.



59

At-Tarbawi: Jurnal Kajian Kependidikan Islam
Vol. 9, No.1, January-June 2024, DOI: https://doi.org/10.22515/attarbawi.v9i1.8416

ISSN 2527-8177 (E) ISSN 2527-8231 (P)

da

un

se

ar

pe

pe

Fa

K

Li

Le

B

da

H

im

PA
Ta
Sa
Be

Na

Pe

is

Ju

9RO

an tesis ya

ntukmening

ebagaiacuan

rtikel jur

enelitianinim

enyaringanp

ase-fasepen

Kesimpulan(

iteratur Rev

earning

agaimanape

alammening

Gambar 1

HASILPENE

Hasil

mplementasi 

AIdapatdides
abel 1 
alah satu cont
erpikir Kritis S

ama

enul

Nur W

(2023

udul Studi 

Probl

Konv

21 

Pencarian
Literatur

O����1R����-DQ

ang terkait 

gkatkancritic

ndalammela

rnal, du

menggunak

pencarianlit

nilaiankualit

Purnama e

view (SLR),

(CTL)

enerapanme

gkatkankem

1. Tujuh Lan

ELITIAN DA

analisis pa

Contextua

skripsikanseb

toh analisis a
Siswa pada M

Wahyu Nings

)

Komparatif

lem

esionaldalam

ƉĞŶǇĂƌŝŶŐĂŶ
WĞŶĐĂƌŝĂŶ�
>ŝƚĞƌĂƚƵƌ

QXDU\�-XQH���

di google

cal

akukanpenel

a skrips

kantujuhlang

teratur, (3) F

tas, (6) 

et al., 20

, yaitu: (RQ

dalampemb

etodeContex

mampuancri

ngkah dalam 

AN PEMBA

ada objek l

al Teachin

bagaiberikut

artikel Contex
Mata Pelajaran

sih, Muhamm

f Model Pem

Based

mMeningkatk

WĞŶǇĂƌŝŶŐĂ
Ŷ�

At-Tar
�����SS��[[[[

scholarden

thinkin

litian. Dala

si, dan 

gkah, yaitu

Fase penya

Fase

022). Adap

Q1) Bagaima

belajaran 

xtual Te

tical thinkin

Systematic

AHASAN 

iteratur revi

ng and L

t:

xtual Teaching
n AkidahAkhla

mad Polem, N

mbelajaranCo

Le

kanKemamp

WĞŵĞƚĂĂ
>ŝƚĞƌĂƚƵŶ

rbawi: Jurna
[��'2,��[[[[[

ISSN 252

ngan kata 

ngdalampem

am peneliti

satu t

: (1) Fase 

aringan, (4) 

sintesistem

pun pertan

anaPenerap

PAI

eaching

ng siswa. 

 Literature 

iew yang d

Learning (

g and Learnin
ak

Nurul Azizah

ontextual Te

earning 

uanKritisSis

WĞŶŝůĂŝĂ
<ƵĂůŝƚĂƐ

ĂŶ�
ƌ

alKajian Kep
[[[[[[[[[[[
27-8177 (E) IS

kunci “Imp

mbelajaran 

ian ini men

tesis. An

pencarianlit

Fase peme

muan, dan

nyaantinjaua

panContextu

di Indon

and Lea

Review (SL

dilakukan un

(CTL) pad

ng (CTL) Ter

h, Tarsono, H

eaching and 

(PBL

swadalamPem

^ŝŶƚĞƐŝ
dĞŵƵĂ

Ŷ�
Ɛ

pendidikan I
[[[[[[[[[[[[
SSN 2527-823

plementasi 

nggunakan

nalisis d

teratur, (2) 

etaanliteratu

n (7) 

andariSyste

ual Teaching

nesia. (

arning (

LR)

ntuk menem

da pembel

rhadap Kemam

Hasbiyah 

Learning (C

L)

mbelajaran

<ĞƐŝŵƉƵƐ�
Ŷ

Islam�
[[[[[�
31 (P)�

�
CTL

PAI” 

lima 

dalam

Fase

ur, (5) 

Fase

matic

g and 

RQ2)

CTL)

mukan 

ajaran 

mpuan 

CTL), 

dan 

Abad 

ƵůĂŶ

*DPEDU��. Tujuh Langkah dalam 6\VWHPDWLF�/LWHUDWXUH�5HYLHZ��6/5�

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis pada objek literatur review yang dilakukan untuk menemukan 
implementasi &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� (CTL) pada pembelajaran PAI dapat 
dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 1
6DODK�VDWX�FRQWRK�DQDOLVLV�DUWLNHO�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ��&7/��7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�

%HUSLNLU�.ULWLV�6LVZD�SDGD�0DWD�3HODMDUDQ�$NLGDK�$NKODN

Nama Penulis Nur Wahyu Ningsih, Muhammad Polem, Nurul Azizah, Tarsono, Hasbiyah 
(2023)

Judul Studi Komparatif Model Pembelajaran &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ�
(CTL), 3UREOHP�%DVHG�/HDUQLQJ�(PBL) dan Konvesional dalam Meningkatkan 
Kemampuan Kritis Siswa dalam Pembelajaran Abad 21

Nama Jurnal JIIP ��-XUQDO�,OPLDK�,OPX�3HQGLGLNDQ��

Metode Studi Komparatif dengan Pendekatan Kuantitatif

Hasil Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka hasil dari penelitian tersebut 
DGDODK� WLGDN� WHUGDSDW�SHUEHGDDQ�NHPDPSXDQ�EHUÀNLU�NULWLV�DQWDUD�NHODV�
yang siswa nya menggunakan model pembelajaran &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�
/HDUQLQJ (CTL) dengan kelas yang siswa nya menggunakan 3UREOHP�%DVHG�
/HDUQLQJ��3%/���GHQJDQ�QLODL�NHPDPSXDQ�EHUÀNLU�NULWLV�\DLWX�VHEHVDU��������
Berbeda lagi jika menggunakan model pembelajaran Konvesional yaitu 
dengan nilai 58,82 pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliah 
Madani Alauddin Gowa dengan nilai sig 0,855. Dan proses pembelajaran 
kelas tersebut berlangsung dengan baik dengan adanya interaksi antara 
guru dan siswa

Hasil analisis review di atas menjelaskan bahwa &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ 
(CTL) melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran (Nurhidayah et al., 2016). 
7LJD�KDO�\DQJ�\DQJ�KDUXV�GLSDKDPL�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�NRQVHS�GL�DWDV�\DLWX��SHUWDPD��&7/�
menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, yaitu proses belajar 
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diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Kedua, CTL mendorong siswa 
agar dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan 
nyata, yaitu siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar 
di sekolah dengan kehidupan nyata. Ketiga, CTL mendorong siswa agar dapat menerapkan 
ilmu yang dipelajari dalam kehidupan nyata. CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat 
memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat 
mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemanfaatan CTL dalam meningkatkan berpikir kritis adalah dengan cara 
berkelompok dan berkolaborasi. Hasil penelitian Nuraisah, Irawati dan Hanifah (2016) 
PHQ\DWDNDQ� EDKZD� SHQHUDSDQ� SHPEHODMDUDQ� NRQWHNVWXDO� VHFDUD� VLJQLÀNDQ� PDPSX�
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa dalam belajar. Pada 
pembelajaran kontekstual terdapat komponen yang dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik 
siswa, yaitu masyarakat belajar atau belajar dalam kelompok kecil. Selanjutnya, keaktifan 
siswa dalam pembelajaran kontekstual dalam berbagai komponen dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa, 
dengan menggunakan &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ (CTL) dapat meningkatkan berpikir 
kritis pada pembelajaran Akidah Akhlah di Madrasah Aliah Madani Alauddin Gowa.

Tabel 2
6DODK�VDWX�FRQWRK�DQDOLVLV�DUWLNHO�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ���&7/��7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�

.ULWLV�6LVZD�3DGD�0DWD�3HODMDUDQ�$NLGDK�$NKODN

Nama Penulis /XWÀ\DK�5DKPL��6XSULDGL��+DPGL�$EGXO�.DULP��1XUKDVQDK
(2023)

Judul Pengaruh Penggunaan Model &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� (CTL) 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Masa Pelajaran Akidah 
Akhlak di MTS Yati Kamang Mudik

Nama Jurnal Perspektif: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Bahasa

Metode 4XDVL�(NVSHULPHQWDO�'HVLJQ�GHQJDQ�3HQGHNDWDQ�.XDQWLWDWLI

Hasil Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dari 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL atau 
FRQWH[WXDO�WHDFKLQJ�DQG�OHDUQLQJ�WHUGDSDW�SHQJDUXK�\DQJ�ELVD�GLNDWDNDQ�
VLJQLÀNDQ�GDODP�SURVHV�SHPEHODMDUDQ�� NHPXGLDQ�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�
CTL dapat memberikan pengaruh kemampuan berpikir kritis.
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Hasil analisis telaah review di atas menjelaskan bahwa penggunaan &RQWH[WXDO�
7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ (CTL) merupakan model yang paling efektif untuk mengatasi 
masalah berpikir kritis, yang mana model ini menekankan pada pengalaman belajar secara 
langsung melalui kegiatan penyelidikan, menemukan konsep, dan menerapkan konsep 
yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Proses dalam penerapan model ini 
mempresentasikan sebuah siklus pembelajaran, siswa akan berpartisipasi aktif dalam 
SHPEHODMDUDQ��VLVZD�GLODWLK�EHUÀNLU�XQWXN�PHPHFDKNDQ�SHUPDVDODKDQ��6LVZD�EHUSLNLU�NULWLV��
menganalisis sendiri, sehingga dapat menemukan konsep atau prinsip umum berdasarkan 
bahan atau data yang telah disediakan guru.

Pemanfaatan &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ dapat meningkatkan berpikir 
kritis dengan cara siswa dimintai untuk mempresentasikan sebuah pembelajaran, siswa 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dilatih untuk mencari SUREOHP� VROYLQJ atau 
pemecahan masalah, menganalisis, kemudian menemukan konsep dan prinsip dalam 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan cara berpikir kritis bagi siswa, Hal ini sejalan 
dengan pendapat Andriani & Nurjaman (dalam Marhaenenti, Trisiana, & Irsyad, 2023) 
\DQJ� PHQJDWDNDQ� EDKZD� EHUÀNLU� NULWLV� DGDODK� SURVHV� SHQJDPELODQ� NHSXWXVDQ� VHODPD�
SHPEHODMDUDQ��'HQJDQ� GHPLNLDQ�� &7/� GLKDUDSNDQ�PDPSX�PHODWLK� VLVZD� XQWXN� EHUÀNLU�
kritis baik saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Dari hasil analisis di atas 
GDSDW�GLNDWDNDQ�EDKZD�&7/�GDSDW�PHPEHULNDQ�SHQJDUXK�\DQJ�VDQJDW�VLJQLÀNDQ�WHUKDGDS�
siswa dalam hal berpikir kritis. Dibuktikan adanya peningkatan rata-rata hasil pada kelas 
ekperimen, dari 45,95 menjadi 76,55 setelah dilakukannya pembelajaran menggunakan 
&RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ (CTL). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ (CTL) dapat meningkatkan berpikir kritis 
siswa pada pelajaran akidah akhlak di MTS Yati Kamang Mudik terkhusus di kelas VII.
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Tabel 3
6DODK�VDWX�FRQWRK�DQDOLVLV�DUWLNHO�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ��&7/���7HUKDGDS�3HQLQJNDWDQ�

.HPDPSXDQ�%HUÀNLU�.ULWLV�6LVZD�SDGD�0DWD�3HODMDUDQ�)LNLK

Nama Penulis Siti Qoriah, Tamyis, Mustaqim Hasan  
(2023)

Judul (IHNWLYLWDV� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� (CTL) 
WHUKDGDS� 3HQLQJNDWDQ� .HPDPSXDQ� %HUÀNLU� .ULWLV� 6LVZD� SDGD� 0DWD�
3HODMDUDQ� )LNLK� GL� 0DGUDVDK� $OL\DK� +LGD\DWXO� 0XEWDGLLQ� -DWL� $JXQJ�
Lampung Selatan 

Nama Jurnal -XUQDO�RQ�(GXFDWLRQ

Metode 3HQGHNDWDQ�FDPSXUDQ��PL[HG�PHWKRGV��EHUXSD�SHQHOLWLDQ�ODSDQJDQ��ÀHOG�
research) dengan desain eksperimen

Hasil Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan dalam 
EHUSLNLU� NULWLV� \DQJ� VDQJDW� VLJQLÀNDQ� GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� &RQWH[WXDO�
7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� (CTL) dibandingkan dengan pembelajaran 
NRQYHVLRQDO�WHUXWDPD�GDODP�SHPEHODMDUDQ�)LNLK�

+DVLO� DQDOLVLV� WHODDK� UHYLHZ� GLDWDV� DGDODK� SDGD� PDWD� SHODMDUDQ� )LNLK�� &RQWH[WXDO�
7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ (CTL) dapat diterapkan untuk membantu siswa memahami ajaran-
ajaran Islam dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 
ini, &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ��&7/��GDSDW�PHPEDQWX�VLVZD�PHPDKDPL�EDKZD�ÀNLK�
tidak hanya tentang aturan-aturan formal, tetapi juga tentang bagaimana aturan-aturan 
tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang bermanfaat dan 
UHOHYDQ��'DODP�NRQWHNV�SHPEHODMDUDQ�ÀNLK��&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ��CTL) dapat 
digunakan untuk mengaitkan konsep-konsep abstrak dalam agama dengan situasi nyata 
dalam kehidupan siswa. Misalnya, siswa dapat diajak untuk memahami konsep-konsep 
hukum Islam dengan mengaitkannya dengan situasi kehidupan sehari-hari. 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ (CTL) 
GDODP�PHQLQJNDWNDQ�NHWHUDPSLODQ�EHUÀNLU�NULWLV�VLVZD�SDGD�PDWD�SHODMDUDQ�)L.LK��SHQWLQJ�
untuk memperhatikan beberapa faktor penting seperti pemilihan konteks yang relevan, 
penggunaan metode pembelajaran yang tepat, dan penggunaan evaluasi yang efektif untuk 
memantau kemajuan siswa. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa merupakan 
salah satu tujuan utama dari &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ (CTL). Berpikir kritis adalah 
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi 
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untuk mencapai pemahaman yang lebih baik dan mengambil keputusan yang tepat. CTL 
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menganalisis informasi dalam kenyataan. 
Melalui pemecahan masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari, siswa dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang akan berguna dalam berbagai situasi 
(Leuwol et al., 2023).

Pemanfaatan CTL dalam meningkatkan berpikir kritis adalah dengan cara mengajak 
VLVZD�XQWXN�EHUSDUWLVLSDVL�GDODP�SURVHV�SHPEHODMDUDQ�ÀNLK�GHQJDQ�PHQJDMXNDQ�SHUWDQ\DDQ��
berdiskusi, berkolaborasi, dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Dengan cara ini, 
VLVZD�GDSDW�PHQJHPEDQJNDQ�NHPDPSXDQ�EHUÀNLU�NULWLV�PHUHND�GHQJDQ�OHELK�EDLN��'DUL�
hasil penelitian bahwa dengan adanya CTL ini dapat meningkatkan berpikir kritis bagi 
siswa yang mana lebih efektif dibandingkan dengan metode konvesional.

Tabel 4
6DODK�VDWX�FRQWRK�DQDOLVLV�DUWLNHO�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�/HDUQLQJ��&7/��7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�

%HUSLNLU�.ULWLV�6LVZD�WHQWDQJ�=DNDW

Nama Penulis Suhardin 
(2018)

Judul Pengaruh Strategi Pembelajaran &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�/HDUQLQJ Dan ,QWHJUDWHG�
,QVWUXFWLRQDO Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Tentang Zakat 

Nama Jurnal (GXNDVL��-XUQDO�3HQHOLWLDQ�$JDPD�GDQ�NHDJDPDDQ

Metode (NVSHULPHQ

Hasil Dari interperetasi analisis data yang dilaukakan bahwa dapat disimpulkan 
dengan menggunakan &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� �&7/� terdapat 
SHQJDUXK� \DQJ� VLJQLÀNDQ� WHUKDGDS� NHPDPSXDQ� EHUSLNLU� NULWLV� VLVZD�
tentang zakat sehingga perlu menerapkan dan mengembangkan CTL.

Hasil analisis telaah review diatas adalah pada mata pelajaran yang mengenai tentang 
Zakat. &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ (CTL) merupakan sebuah strategi pembelajaran yang 
merangsang siswa untuk menganalisis kontektualisasi pemasalahan yang berkaitan dengan 
konsep yang tengah dipelajari. Strategi tersebut sangat membutuhkan penguasaan yang 
besar dari guru terhadap materi ajar yang tengah disampaikan, berbasis pemikiran kritis 
dan untuk menguatkan kemampuan pemikiran kritis siswa. Menurut Kapoh & Komarudin 
(2019) CTL memungkinkan siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik dengan 
mengaitkan pembelajaran dengan situasi dunia nyata. Mereka dapat melihat bagaimana 
ide-ide ini digunakan dalam dunia nyata.
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&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ (CTL) merupakan suatu konsepsi yang membantu 
guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sebagai 
anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja. Dengan demikian, pembelajaran 
PHQJJXQDNDQ�&7/�GLODNXNDQ�GHQJDQ�ODQJNDK�VHEDJDL�EHULNXW�����PHPEHULNDQ�PDVDODK�����
VLVZD�PHQGLVNXVLNDQ�PDVDODK�GDQ�PHQJLGHQWLÀNDVL�PDVDODK�����SHPEHODMDUDQ�SDGD�NRQWHNV�
NHKLGXSDQ�VLVZD�����EHODMDU�EHUVDPD��FRODERUDWLRQ�OHDUQLQJ������SHQLODLDQ�RWHQWLN��

Pemanfaatan CTL yaitu dilakukan dengan cara belajar bersama antar siswa. Kegiatan 
belajar bersama dapat membantu mengembangkan pemahaman secara mendalam sehingga 
melatih kemampuan untuk berpikir kritis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan CTL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Strategi ini juga perlu terus dikembangkan, termasuk pada mata pelajaran PAI 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Tabel 5
Salah satu contoh analisis artikel &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ��&7/��7HUKDGDS�

.HPDPSXDQ�%HUSLNLU�.ULWLV�3DGD�0DWD�3HODMDUDQ�)LNLK

Nama Penulis =DHQDO�$ELGLQ��(QXQJ�1XJUDKD��:DVHKXGLQ
(2022)

Judul &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ� �&7/��/HDUQLQJ�0RGHO� LQ� ,PSURYLQJ�
WKH�4XDOLW\�RI�8QGHUVWDQGLQJ�)LTK�0DWHULDOV

Nama Jurnal )RUPRVD�-RXUQDO�RI�6RFLDO�6FLHQFHV��)-66�

Metode Deskriptif dengan pendekatan kualitatif

Hasil +DVLO�SHQHOLWLDQ�PHQJHQDL�PRGHO�SHPEHODMDUDQ�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�
/HDUQLQJ� �&7/�� GDODP�PHQLQJNDWNDQ� NXDOLWDV� SHPDKDPDQ�PDWHUL� ÀTLK�
di MTs Al Ulya Al Mubarok Kota Serang, bahwa: 1) Model pembelajaran 
&RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� �&7/�� GDODP�PHQLQJNDWNDQ� NXDOLWDV�
SHPDKDPDQ�PDWHUL� ÀTLK� VXGDK� FXNXS� EDLN� VHVXDL� GHQJDQ� WXMXDQ� VHUWD�
NRPSRQHQ�PRGHO�SHPEHODMDUDQ�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ��&7/��
terlihat dari cara guru menyampaikan materi dengan mengajak siswa 
untuk mengamati langsung, kemudian berdiskusi, membuat kelompok 
belajar, serta mengarahkan siswa mengaitkan materi dengan kehidupan 
Q\DWD� ��� 3HPEHODMDUDQ� &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� �&7/�� GDODP�
PHQLQJNDWNDQ� PDWHUL� ÀTLK� GL� 07V� $O� 8O\D� $O� 0XEDURN� .RWD� 6HUDQJ��
pembelajaran ini lebih bermakna dan real, artinya siswa dituntut untuk
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dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan 
kehidupan nyata. Akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam 
erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.

Hasil analisis telaah review pada tabel di atas, menunjukkan bahwa &RQWH[WXDO�
7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ�(CTL) dapat mengajak siswa untuk memahami materi pembelajaran 
dengan kehidupan nyata. CTL juga dapat membuat suasana kelas yang menjadikan siswa 
nyaman dan mengurangi kebosanan dalam pembelajaran. Dalam penerapannya, CTL 
dapat dilakukan diawali dengan mengembangkan pemikiran siswa dengan rangsangan 
materi yang disampaikan oleh guru lalu dikaitkan dengan pengalaman yang dialami 
oleh siswa, lalu mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, menciptakan 
Masyarakat belajar, menghadirkan model pembelajaran, sebelum pembelajaran di tutup 
PHODNXNDQ�UHÁHNVL� WHUNDLW�GHQJDQ�SHPEHODMDUDQ�\DQJ� WHODK�GLODNVDQDNDQ�� VHWHODK�PDWHUL�
telah tersampaikan dengan baik mengadakan penilaian yang sebenarnya.

&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ��&7/��FRFRN�XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�EHUÀNLU�NULWLV�VLVZD�
GHQJDQ�FDUD�PHPELDVDNDQ�VLVZD�GDODP�NHJLDWDQ�PHPSUDNWHNDQ�SHPEHODMDUDQ�ÀTLK�GDODP�
kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan siswa tidak hanya mendapat tentang teori, akan 
tetapi juga mendapatkan pengalaman. CTL sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman 
PDWHUL�ÀTLK�VLVZD��.DUHQD�GLEHULNDQ�UDQJVDQJDQ�PHQMDGLNDQ�VLVZD�DQWXVLDV�GDODP�EHODMDU��
\DQJ�PHPEXDW�VLVZD�DNWLI��NRQGXVLI��EDKNDQ�EHUÀNLU�NULWLV�GDODP�SHPEHODMDUDQ�

Tabel 6
6DODK�VDWX�FRQWRK�DQDOLVLV�WHVLV�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ��&7/��7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�

%HUSLNLU�.ULWLV�6LVZD�SDGD�0DWD�3HODMDUDQ�3$,

Nama Penulis Hellen Pratesta
(2023)

Judul Penerapan Pendekatan &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ (CTL) Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Implikasinya Terhadap 
Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri 1 
Pasemah Air Keruh

Metode Deskriptif dengan pendekatan kualitatif

Jenis Karya 
Tulis Ilmiah

Tesis
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Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan CTL pada 
pembelajaran PAI di SMAN 1 Pasemah Air Keruh, guru PAI telah 
menerapkan sebuah inovasi pembelajaran sesuai tuntutan CTL dengan 
membantu peserta didik belajar dengan memberdayakan dan melibatkan 
peserta didik dalam setiap kegiatan untuk mengaitkan antara materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata. Dalam pelaksanaannya, 
implementasi pendekatan CTL pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 1 Pasemah Air Keruh, masih mengalami beberapa 
kendala, baik dari guru, peserta didik, lingkungan maupun dari pihak 
institusi atau pemerintah. Dari beberapa kendala-kendala yang ada, pihak 
sekolah berupaya mengatasinya dengan mengupayakan menggalakkan 
MGMP, pelatihan pelatihan dan pengembangan profesi lainnya. Agar 
pengimplentasian pendekatan pembelajaran pada pembelajaran PAI di 
SMAN 1 Pasemah Air Keruh dapat terlaksana dengan efetif, Guru PAI 
di SMAN 1 Pasemah Air Keruh dituntut memiliki profesionalisme yang 
tinggi. Implikasi terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa 
semenjak pembelajaran PAI di SMAN I Pasemah Air Keruh menggunakan 
kosep menggunakan metode CTL, kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 
efektif. Karena dengan konsep CTL tersebut mengarahkan ke nalar siswa 
untuk menyampaikan pendapat dan siswa akan mampu membangkitkan 
kemandirian dan kepercayaan dirinya .

Pembelajaran yang menggunakan &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� (CTL) dapat 
dilakukan dengan metode yang bervariatif. Salah satunya adalah yang dilakukan oleh 
guru PAI SMA N 1 Pasemah Air Keruh dalam meteri shalat sunnat yaitu: pertama guru 
mengarahkan siswa untuk memahami makna shalat, bacaan shalat, gerakan shalat, dan 
tuma’ninah. Ada yang memperhatikan secara individu maupun kelompok. .HGXD� siswa 
menulis kesalahan yang dilakukan oleh temannya, kemudian mendiskusikan kesalahan 
yang dilakukan secara berkelompok. Pada pertemuan selanjuatnya kesalahan yang 
dilakukan dapat diminimalisir bahkan tidak terjadi kesalahan lagi. .HWLJD�memanfaatkan 
lingkungan siswa untuk mendapatkan pengalaman beajar, yakni guru meminta siswa 
untuk melakukan kegiatan yang terkait dengan konteks lingkungan siswa, seperti shalat 
berjamaan di Masjid. .HHPSDW��guru memberikan arahan untuk melaksanakan shalat sunat 
qobliyah dan ba’diyah dhuhur, selanjutnya guru melakukan penilaian.

&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ�(CTL) merupakan sebuah model pembelajaran yang 
diawali dengan mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata siswa dan 
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mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari. Proses belajar mengajar dapat lebih bermakna apabila siswa 
mengalami apa yang dipelajari, bukan sekedar mengetahui. &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ�
�&7/��VDQJDW�PHQGXNXQJ�XQWXN�PHODWLK�VLVZD�PHQLQJNDWNDQ�NHPDPSXDQ�EHUÀNLU�NULWLVQ\D�
dalam proses belajar mengajar, melalui tahapan antara lain, (1) memberikan masalah/situasi 
dunia nyata, (2) diskusi kelompok, (3) latihan soal. Dengan ketiga tahapan tersebut dapat 
PHQLQJNDWNDQ�NHPDPSXDQ�EHUÀNLU�NULWLV�\DQJ�PHOLSXWL�LQWHUSUHWDVL��DQDOLVLV��HYDOXDVL�GDQ�
kesimpulan.

Tabel 7
6DODK�VDWX�FRQWRK�DQDOLVLV�VNULSVL�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ��&7/��7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�

%HUSLNLU�.ULWLV�6LVZD�SDGD�0DWD�3HODMDUDQ�)LNLK�

Nama Penulis (IDQLD�$XOLD�0DUGL\DK
(2018)

Judul Pengaruh Pengunaan Pendekatan &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ�(CTL) 
7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�%HUSLNLU�.ULWLV�6LVZD�3DGD�0DWD�3HODMDUDQ�)LNLK�GL�
MAN Kota Batu

Jenis Karya 
Tulis Ilmiah

Skripsi

Metode 4XDVL�([SHULPHQWDO�'HVLJQ dengan desain QRQHTXLYDOHQW�FRQWURO�JUXS�GHVLJQ

Hasil Hasil penelitian ini yaitu : 1) kemampuan berpikir kritis siswa yang 
belajar menggunakan pendekatan CTL lebih tinggi dibandingkan yang 
tidak pendekatan tersebut 2) terdapat pengaruh antara pendekatan CTL 
dengan kemampuan berpikir kritis, dibuktikan berdasarkan hasil uji 
NRUHODVL�\DQJ�GLSHUROHK�KDVLO�5� �������GDQ�5�6TXDUH� ��������.RUHODVL�DQWDU�
variable sebesar 0,344 dan pengaruh antar variabel 11,8%. Dari penelitian 
LQL�� GLVLPSXONDQ� WHUGDSDW� SHQJDUXK� SRVLWLI� VLJQLÀNDQ� SHQJJXQDDN� &7/�
WHUKDGDS�NHPDPSXDQ�EHUSLNLU� NULWLV� VLVZD�SDGD�PDWD�SHODMDUDQ�ÀNLK�GL�
MAN Kota Batu.

Hasil telaah review di atas menjelaskan bahwa &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ�
(CTL) mengarahkan siswa untuk mampu mengaitkan antara konsep dengan kehidupan 
nyata di lingkungan. Pembelajaran yang berbasis kontekstual memungkingkan siswa TK 
sampai dengan SMU untuk memperkuat, memperluas, dan menerapkan pengetahuan serta 
ketrampilan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah dunia nyata. Dengan demikian, 
apabila siswa menemukan permasalahan dalam hidupnya, masalah tersebut mampu 
dipecahkan secara bijak. 



68

6\VWHPDWLF�/LWHUDWXUH�5HYLHZ��,PSOHPHQWDVL�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�$QG�/HDUQLQJ��&7/��8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�&ULWLFDO�
7KLQNLQJ�'DODP�3HPEHODMDUDQ�3HQGLGLNDQ�$JDPD�,VODP
:LQDQGDUÀDQ

3HQHUDSDQ� &7/� GLODNXNDQ� SDGD� NHODV� ;,� $JDPD� 0$1� .RWD� %DWX�� 3URVHV� \DQJ�
dilakukan yakni 1) guru mengawali pembelajaran dengan pretest terkait materi yang akan 
disampaikan 2) guru menyampaikan materi pembelajaran 3) guru membagi kelompok 
diskusi, siswa melakukan diskusi mengenai beberapa ilustrasi tindak hudud 4) siswa 
mempresentasikan hasil diskusinya 5) guru memberikan tanggapan terhadap hasil 
presentasi siswa 6) guru dan siswa bersama-sama menjawab pertanyaan dalam ilustrasi 
\DQJ� GLVDMLNDQ� ��� JXUX� PHODNXNDQ� UHÁHNVL� GHQJDQ� WDQ\D� MDZDE� GHQJDQ� VLVZD� WHUNDLW�
materi yang disampaikan 8) guru memberikan kesimpulan dan melakukan posttest. Dalam 
penelitian ini dijelaskan bahwa CTL mampu membuat siswa lebih antusias dan lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Siswa berani menyampaikan pendapatnya di tengah proses 
diskusi dan aktif dalam proses presentasi dan tanya jawab.  Hal ini juga dibuktikan dalam 
penelitian  Taurina dan Wasitohadi (2015) bahwa penerapan pendekatan CTL mampu 
meningkatkan keaktifan siswa, dari yang awalnya 72% menjadi 90%. 

Dengan demikian dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa CTL mampu 
PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ� EHUSLNLU� NULWLV� VLVZD� SDGD� PDWD� SHODMDUDQ� )LNLK�0$1� .RWD�
%DWX��6HODLQ�LWX��SHQGHNDWDQ�LQL�MXJD�PHPSXQ\DL�SHQJDUXK�SRVLWLI�GDQ�VLJQLÀNDQ�WHUKDGDS�
kemampuan berpikir kritis.

Tabel 8
6DODK�VDWX�FRQWRK�DQDOLVLV�VNULSVL�&RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ��&7/��7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�

%HUSLNLU�.ULWLV�6LVZD�SDGD�0DWD�3HODMDUDQ�3$,�

Nama Penulis Annisa 
(2022)

Judul Penerapan &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ�(CTL) dalam Mengembangkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
,VODP�'L�60$1���5RJRMDPSL�%DQ\XZDQJL�7DKXQ�3HODMDUDQ����������

Jenis Karya 
Tulis Ilmiah

Skripsi

Metode Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
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Hasil Hasil penelitian ini yaitu 1) penerapan CTL dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis terdiri dari 3 tahapan, yakni tahap perencanaan 
�JXUX�PHPEXDW�533�GDQ�PHQ\LDSNDQ�EDKDQ�GLVNXVL���WDKDQ�SHODNVDQDDQ�
(guru menyampaikan materi, membimbing siswa memperagakan contoh 
praktik terkait materi, membentuk kelompok diskusi dan meminta siswa 
menganalisis peristiwa nyata aktual terkait materi, siswa mempresentasikan 
argumennya dan mengevalusi hasil diskusi), tahap evaluasi (aspek afektif 
melalui lembar pengamatan siswa, aspek kognitif melalui penugasan dan 
tes, aspek psikomotorik melalui observasi kecakapan saat diskusi dan 
presentasi) 2) kendala dalam penerapan CTL pada mata pelajaran PAI 
antara lain: segi media (kurang lengkapnya sarana fasilitas sekolah) dan 
segi siswa (perbedaan karakteristisk masing-masing siswa). 

Hasil telaah review di atas menjelaskan bahwa penerapan &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�
/HDUQLQJ�(CTL) dilakukan dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan kejadian 
yang ada di lingkungan siswa. Dengan begitu, siswa merasa bahwa pengetahuan yang 
diperolehnya mampu memberikan manfaat dalam kehidupan. CTL dilaksanakan dengan 
mengkombinasikan pembelajaran yang berpusat pada guru dan berpusat pada siswa. Siswa 
dilibatkan secara aktif dalam proses menggali pengetahuan, menganalisa, menyimpulkan 
dan menyampaikan pendapatmya terkait dengan materi pembelajaran. Selain itu, CTL juga 
mengarahkan siswa untuk mampu memecahkan permasalahan yang disajikan guru dan 
mampu menerapkan dalam kehidupan meskipun konteks yang dihadapi berbeda.

Penerapan &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� (CTL) dalam pembelajaran dilakukan 
melalui tiga tahap, yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 
SHUHQFDQDDQ��JXUX�PHQ\LDSNDQ�533�GDQ�EDKDQ�GLVNXVL�\DQJ�DNDQ�GLJXQDNDQ��533�GDQ�
bahan diskusi dirancang agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan dengan metode diskusi dan guru berperan 
sebagai fasilitator. Pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa terjadi saat mereka 
berdiskusi terkait pernyataan atau permasalahan yang disajikan. Dalam penelitian Widiastuti 
dan Kania (2021) dijelaskan bahwa metode diskusi merupakan salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada 
siswa. Selain berdiskusi, adanya tanggapan dan tanya jawab saat proses presentasi juga 
mampu mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Pada tahap evaluasi dilakukan dalam 
bentuk penilaian proses pembelajaran. Penilaian yang dilakukan terdiri dari 3 aspek, yaitu 
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afektif, kognitif, dan psikomotorik. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
&RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� (CTL) mampu mengembangkan kemampuan berpikir 
NULWLV�VLVZD�SDGD�PDWD�SHODMDUDQ�3$,�GL�60$1���5RJRMDPSL�%DQ\XZDQJL��

Dari telaah review lima artikel jurnal, dua skripsi, dan satu tesis yang dilakukan 
menunjukkan bahwa &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� (CTL) berdampak positif dalam 
meningkatkan kemampuan FULWLFDO�WKLQNLQJ�siswa. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan &RQWH[WXDO�7HDFKLQJ�DQG�/HDUQLQJ�(CTL) mampu meningkatkan kemampuan 
FULWLFDO� WKLQNLQJ siswa, termasuk dalam mata pelajaran PAI. Dengan demikian, model 
pembelajaran ini dapat terus dimanfaatkan dalam pembelajaran PAI sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan studi literatur yang telah dikaji, dapat disimpulkan 
bahwa implementasi &RQWH[WXDO� 7HDFKLQJ� DQG� /HDUQLQJ� (CTL) pada pembelajaran PAI 
mendominasi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa dilibatkan secara aktif  dalam 
proses menggali pengetahuan, menganalisa, menyimpulkan, dan menyampaikan pendapatnya 
sesuai dengan materi pembelajaran. CTL juga mengarahkan siswa untuk mampu berdiskusi 
terkait pernyataan atau permasalahan di kehidupan nyata yang disajikan, hal ini mampu 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Maka dari itu CTL 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan FULWLFDO�WKLQNLQJ� Bagi peneliti selanjutnya, 
diharapkan untuk lebih banyak mencari sumber referensi tidak hanya melalui JRRJOH�VFKRODU�
saja, sehingga hasil yang diperoleh akan semakin kuat melalui berbagai sumber informasi 
yang telah didapatkan.
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